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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah Penelitian 

Suatu organisasi, pelrusahaan, atau lelmbaga melmbutuhkan modal kelrja untuk 

melnjalankan kelgiatan komelrsialnya selcara e lfelktif. Sumbe lr daya manusia (SDM) 

melrupakan salah satu komponeln modal kelrja yang dapat melningkatkan 

ke lmampuan suatu organisasi atau pelrusahaan. Manusia melrupakan faktor pelnelntu 

ke lbelrhasilan suatu organisasi atau pelrusahaan. Fungsi sumbelr daya manusia sangat 

pe lnting dalam melncapai tujuan suatu organisasi, pelrusahaan, atau lelmbaga. 

Me lskipun organisasi, pelrusahaan, atau lelmbaga sudah modelrn, canggih, dan 

otomatis, namun pelntingnya sumbelr daya manusia (telnaga kelrja) tidak bolelh 

diabaikan.  

Suatu organisasi, pelrusahaan, atau instansi pe lmelrintah harus melmiliki pelgawai 

atau karyawan yang mampu melngoptimalkan kellangsungan suatu organisasi 

ataupun instansi telrse lbut. Hal ini belrarti bahwa kualitas sumbelr daya manusia tidak 

hanya telrkait delngan kelcelrdasan melrelka, mellainkan juga belrfokus pada pelrilaku 

dan sikap yang melmiliki dampak pelnting bagi organisasi. Artinya bahwa kinelrja 

pe lgawai sangat melnelntukan kellangsungan suatu organisasi, pelrusahaan, atau 

instansi pelme lrintah telrse lbut. Mangkune lgara (2017) melnyatakan pelnge lrtian kinelrja 

adalah selbuah istilah yang belrasal dari kata job pelrformance l. Kine lrja melrupakan 

hasil kelrja (output) atau prelstasi kelrja baik belrupa kuantitas ataupun kualitas yang 

tellah didapatkan olelh pe lgawai atau karyawan pe lrsatuan pelriode l waktu (lazimnya 
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pe lr jam) dalam mellaksanakan tugas-tugas ke lrja yang selsuai delngan tanggung 

jawabnya.  

Kine lrja pelgawai, selbagaimana didelfinisikan olelh Sinambella (2020), melngacu 

pada hasil kuantitatif dan kualitatif dari pelke lrjaan atau tugas selse lorang, yang sellaras 

de lngan tanggung jawab yang dibelrikan ke lpadanya. Hal ini melncakup pelncapaian 

hasil kelrja selsuai delngan standar yang tellah diteltapkan selbellumnya. Belrdasarkan 

de lfinisi yang dibelrikan olelh para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa kinelrja 

pe lgawai melngacu pada keltelrampilan, kelmampuan, prelstasi, dan hasil kelrja yang 

ditunjukkan olelh se lorang pelgawai atau pelke lrja saat melmelnuhi tanggung jawab dan 

tugasnya dalam lingkungan profelsional, baik di dalam suatu organisasi atau 

lelmbaga. 

Se lorang pe lgawai dapat dikatakan melmpunyai kinelrja yang tinggi apabila 

be lban kelrja yang diteltapkan olelh se lorang pe lgawai telrselbut te lrcapai dan hasil kelrja 

yang dihasilkan lelbih belsar daripada yang tellah diteltapkan olelh pe lrusahaan atau 

organisasi. Pelgawai dapat melngalami keltelgangan di dalam dirinya yang diselbabkan 

olelh tuntutan-tuntutan yang tidak dapat dikontrol olelh pe lgawai telrse lbut, hal ini 

dapat melnurunkan atau bahkan melnghilangkan se lmangat kelrja dari para pelgawai 

telrse lbut dalam prosels produksinya di suatu organisasi atau pelrusahaan apabila tidak 

diatasi delngan be lnar. 

Salah satu hal yang elrat hubungannya selrta melmiliki pelngaruh delngan kinelrja 

pe lgawai adalah kelpe lmimpinan. Kelpelmimpinan melnurut Rivai (2020) adalah pola 

hubungan antara individu-individu yang me lmiliki we lwe lnang dan bagaimana 

melre lka melmpelngaruhi kellompok orang untuk belke lrja sama untuk melncapai tujuan. 

Se llain itu, melnurut Davis, se lbagaimana dikutip olelh Soe llistya (2021), 
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ke lpelmimpinan adalah kelmampuan untuk me lmotivasi orang lain delngan pe lnuh 

se lmangat agar melncapai tujuan yang te llah diteltapkan. Belrdasarkan belbe lrapa 

pe lngelrtian diatas, maka dapat diambil ke lsimpulan bahwa kelpe lmimpinan adalah 

ke lmampuan atau prosels me lmimpin, melngarahkan, dan melmpelngaruhi individu 

atau kellompok untuk melncapai tujuan telrtelntu atau visi belrsama. Ini mellibatkan 

ke lmampuan untuk melngambil kelputusan, melmbelrikan arahan, melmotivasi, dan 

melmimpin orang lain dalam melncapai tujuan organisasi atau kellompok de lngan 

e lfelktif. 

Agar tugas manajelmeln dapat telrlaksana delngan baik, manajelmeln pe lrlu 

melmbe lrikan dorongan yang melmotivasi ke lpada para pelkelrja atau staf. Melnurut 

Mangkune lgara (2010), motivasi kelrja diartikan selbagai suatu keladaan atau 

ke lkuatan yang melndorong individu untuk melncapai tujuan pelrusahaan atau 

organisasi. Melnurut Potu (2021), motivasi kelrja diartikan selbagai faktor yang kuat 

yang melndorong individu untuk melncapai hasil atau tujuan yang diinginkan. Busro 

melngartikan motivasi kelrja se lbagai suatu melkanismel yang me lngatur tingkat, arah, 

dan keltelkunan orang dalam melncapai tujuan, khususnya dalam kelrangka organisasi 

atau korporasi. Dari pelnge lrtian telrse lbut, dapat disimpulkan bahwa motivasi kelrja 

dapat diartikan selbagai suatu kelkuatan intrinsik maupun elkstrinsik yang melndorong 

individu untuk mellakukan yang telrbaik dalam pelke lrjaannya, melncapai tujuan, dan 

be lrcita-cita untuk maju. Unsur-unsur te lrse lbut, telrmasuk pelme lnuhan pribadi, 

kompelnsasi mone ltelr, pe lngakuan, dan tujuan profe lsional, dapat belrfungsi se lbagai 

motivator di telmpat kelrja.  

Be lrkaitan delngan pe lnulisan ini, Aparatur Sipil Nelgara (ASN) Kantor 

Ke lcamatan Bulellelng melrupakan objelk pe lnellitian delngan melmiliki tujuan untuk 
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melnge ltahui dan melngkaji melnge lnai se ljauh mana kelpe lmimpinan dan motivasi kelrja 

be lrpelngaruh te lrhadap kinelrja Aparatur Sipil Ne lgara (ASN). Aparatur Sipil Nelgara 

(ASN) me lrupakan suatu profelsi bagi Pe lgawai Ne lgelri Sipil dan Pe lgawai Pelmelrintah 

de lngan Pelrjanjian Kelrja yang belkelrja pada instansi pelmelrintah dan diangkat olelh 

pe ljabat pelmelrintah atau diselrahi tugas ne lgara lainnya selrta digaji belrdasarkan 

pe lraturan pelrundang-undangan, hal ini telrtuang dalam Undang-Undang Nomor 5 

Tahun 2014. Se lbagaimana yang telrtuang dalam Pelraturan Pelmelrintah Nomor 17 

Tahun 2018 te lntang Ke lcamatan, melnye lbutkan bahwa kelcamatan melrupakan 

se lbuah pe lrangkat daelrah kabupateln/kota se lkaligus pe lnyelle lnggara pelmelrintahan 

umum. Kantor Camat Bulellelng melrupakan lelmbaga pelmelrintahan yang belrgelrak 

di bidang jasa dan pellayanan bagi masyarakat kelcamatan Bulellelng. Kantor Camat 

Bulelle lng yang telrleltak di jalan Kartini Nomor 4A, Kaliuntu, Kelcamatan Bulellelng, 

Bali. Kantor Kelcamatan Bulellelng melmiliki 12 delsa dan 17 ke llurahan yang melnjadi 

ruang lingkupnya. 

Be lrdasarkan pada hasil wawancara yang tellah pelnelliti lakukan telrhadap Kelpala 

Sub Bagian Umum bapak Putu Telge lh Koriadi, melnyatakan bahwa telrdapat 

fe lnomelna yang telrjadi di Kantor Kelcamatan Bulellelng melnge lnai kinelrja ASN yang 

be llum melncapai targelt yang diharapkan ole lh instansi, yaitu masih telrdapat belbe lrapa 

pe lgawai yang melmanfaatkan waktu kelrja me lrelka untuk mellakukan hal-hal yang 

tidak belrkaitan delngan pelkelrjaan kantor. Contohnya melre lka se lring melngabaikan 

tugas kantor de lmi untuk mellakukan ke lgiatan yang hanya belrkaitan delngan 

ke lpelntingan pribadi melre lka. Se llain itu juga tugas yang dibelrikan olelh atasan 

ke lpada pelgawai, tidak langsung dilaksanakan olelh para pe lgawai telrse lbut, akan 
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teltapi melrelka lelbih melmilih mellakukan pe lkelrjaan pribadi melrelka telrlelbih dahulu, 

se lhingga dapat melnyelbabkan pelke lrjaan tidak se llelsai delngan telpat waktu.  

Pe lne lliti melne lmukan masalah lain saat mellakukan wawancara delngan 

Kasubbag, yaitu masih banyaknya pelgawai yang teltap melndatangi kantin atau 

melninggalkan telmpat kelrja se llama jam ke lrja yang tellah diteltapkan. Sellain itu, 

ke ljadian lain yang belrkaitan delngan ASN di Kantor Bulellelng adalah minimnya 

ke ltelrlibatan pelgawai dalam kelgiatan yang melmbutuhkan pelrwakilan dari Kantor 

Bulelle lng. Misalnya, pada saat ada acara yang melngharuskan kelhadiran pelgawai 

ne lgelri sipil di Kantor Bulellelng, maka pelgawai nelgelri sipil telrse lbut dapat 

melnugaskan pelke lrjaan kelpada pelgawai lain karelna tidak mau belrpartisipasi atau 

telrlibat dalam kelgiatan yang belrhubungan delngan kantor. Hal ini telntu saja dapat 

be lrdampak buruk telrhadap kinelrja pelgawai. 

Adapun data melnge lnai Capaian Kinelrja Aparatur Sipil Nelgara (ASN) Kantor 

Ke lcamatan Bulellelng pe lriodel Januari sampai delngan Oktobe lr 2023 yang masih 

be llum melme lnuhi targelt, yaitu selpelrti yang telrte lra pada grafik Gambar 1.1. 
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Gambar 1.1  

Grafik Capaian Kinelrja ASN Kantor Kelcamatan Bulellelng yang bellum melmelnuhi 

targelt 

(Sumbe lr: Kantor Camat Bulellelng) 

Jika dilihat dari selgi ke lpelmimpinan, melnurut bapak Kasubag, kelpe lmimpinan 

di kantor Camat melmiliki seldikit pelrmasalahan. Hal ini dapat dilihat dari kurang 

telgasnya pe lmimpin pada kantor Ke lcamatan Bule llelng. Contohnya, pe lmimpin kantor 

Camat Bulellelng masih be llum mampu melnindak atau melmbe lrikan hukuman 

telrhadap para pelgawainya yang se lring tellat datang kel kantor atau bolos saat jam 

ke lrja. Sellain itu juga pelmimpin pada kantor Camat Bulellelng kurang melmiliki 

waktu untuk melmpelrhatikan hasil kelrja para pelgawainya, hal ini diselbabkan karelna 

pe lmimpin kantor Camat Bulelle lng lelbih se lring belrtugas di luar kantor, selhingga 

melnye lbabkan pelmimpin kantor Camat Bulelle lng kurang melnge ltahui selcara jellas 

bagaimana keladaan para pelgawainya di kantor sellama jam kelrja belrlangsung. 

Kine lrja pelgawai jika dilihat dari selgi motivasi akan dipelngaruhi olelh dorongan 

akan kelbutuhan dan kelinginannya, olelh kare lna itu bisa dikatakan bahwa dalam diri 
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se lse lorang ada kelkuatan yang melngarah pada tindakannya. Adapun telrkait delngan 

motivasi kelrja yang dibelrikan olelh Kantor Ke lcamatan Bulellelng telrbilang kurang 

baik. Hal ini telrbukti dari kurangnya apre lsiasi atau pelnghargaan olelh Kantor 

Ke lcamatan Bulellelng telrhadap para pelgawai yang melmiliki kinelrja baik. Tindakan 

telrse lbut akan melnurunkan motivasi kelpada pelgawai untuk belke lrja lelbih kelras dan 

melrasa dihargai. Lingkungan kelrja yang dibe lrikan olelh Kantor Ke lcamatan juga 

telrbilang masih melmiliki banyak kelkurangan, misalnya selpelrti lahan parkir untuk 

para pelgawai yang tidak melmiliki atap se lhingga para pelgawai melrasa kurang 

nyaman untuk melmarkir kelndaraan di parkiran kantor dan melmilih untuk melmarkir 

ke lndaraan di luar kantor yang telmpatnya lelbih te lduh, kurang lelngkapnya fasilitas 

kantor yang telntunya melnjadi pelndukung dalam kelgiatan belke lrja melrelka, se lpe lrti 

contoh tidak telrse ldia melsin scanelr untuk kelpelntingan melng-scan dokumeln 

se lhingga para pelgawai harus melnggunakan ponse ll melre lka untuk dapat melng-scan 

dokumeln yang be lrsangkutan. 

Be lrdasarkan latar bellakang telrse lbut diatas, maka pelnulis telrtarik melmilih judul 

“Pengaruh Kepemimpinan dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja ASN Kantor 

Kecamatan Buleleng”. 

1.2 Identifikasi Masalah  

Be lrdasarkan latar bellakang yang tellah dipaparkan di atas, maka pelne lliti 

dapat melngidelntifikasi belbelrapa pe lrmasalahan yang telrjadi di Kantor Kelcamatan 

Bulelle lng, yaitu selbagai belrikut :  

1. Kine lrja pelgawai yang bellum melncapai targe lt dan bellum selsuai delngan standar 

instansi. 
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2. Masih telrdapat belbelrapa pelgawai yang melmanfaatkan waktu kelrja melre lka 

untuk mellakukan hal-hal yang tidak belrkaitan delngan pelkelrjaan kantor. 

3. Re lndahnya kelinginan pelgawai untuk melnye llelsaikan pelke lrjaan selsuai de lngan 

waktu yang tellah ditelntukan. 

4. Kurangnya partisipasi atau keltelrlibatan dari para pelgawai untuk melngikuti 

suatu kelgiatan. 

5. Masih banyak pelgawai yang pelrgi ke l kantin atau melninggalkan kantor dan 

pe lkelrjaan melre lka saat jam kelrja. 

6. Kurang telgasnya pelmimpin dalam melnindak pelgawai yang tidak melnaati 

pe lraturan. 

7. Re lndahnya motivasi kelrja yang dimiliki olelh para pelgawai ASN. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Be lrdasarkan latar bellakang dan idelntifikasi masalah selrta untuk 

melnghindari kelsalahpahaman atau kelsimpangsiuran telrhadap pelne llitian yang 

ditelliti, maka dalam pelmbahasan ini pe lrlu adanya batasan masalah untuk 

melmbe lrikan batasan dan arahan pada pelmbahasan ini. Pada kelse lmpatan ini, pelnulis 

melmbatasi variabell pe lnellitian hanya pada tiga variabell, yaitu kelpe lmimpinan dan 

motivasi kelrja se lbagai variabell be lbas, ke lmudian kinelrja ASN Kantor Ke lcamatan 

Bulelle lng se lbagai variabell telrikat.  

1.4 Rumusan Masalah 

Be lrdasarkan latar bellakang dan idelntifikasi masalah di atas, maka rumusan 

masalah yang diajukan dalam pelne llitian ini se lbagai belrikut : 
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1. Bagaimana pelngaruh kelpe lmimpinan dan motivasi kelrja telrhadap kinelrja ASN 

Kantor Ke lcamatan Bulellelng? 

2. Bagaimana pelngaruh kelpe lmimpinan telrhadap kinelrja ASN Kantor Ke lcamatan 

Bulelle lng? 

3. Bagaimana pelngaruh motivasi kelrja telrhadap kinelrja ASN Kantor Kelcamatan 

Bulelle lng? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Be lrdasarkan pelrmasalahan yang tellah dirumuskan dalam rumusan masalah 

di atas, maka pelnellitian ini melmiliki tujuan se lbagai belrikut : 

1. Untuk melnguji pelngaruh kelpelmimpinan dan motivasi kelrja telrhadap kinelrja 

ASN Kantor Ke lcamatan Bulellelng. 

2. Untuk melnguji pelngaruh kelpe lmimpinan telrhadap kinelrja ASN Kantor 

Ke lcamatan Bulellelng. 

3. Untuk melnguji pelngaruh motivasi kelrja telrhadap kinelrja ASN Kantor 

Ke lcamatan Bulellelng. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Pe lne llitian ini melmiliki manfaat yang dapat dilihat dari dua sudut belrbelda, yaitu 

manfaat selcara teloritis dan manfaat selcara praktis. 

1. Manfaat Teloritis 

Hasil pe lnellitian ini diharapkan dapat be lrkontribusi pada pelningkatan 

pe lmahaman ilmiah bagi mahasiswa Program Studi S1 Manaje lmeln Unive lristas 
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Pe lndidikan Ganelsha, khususnya yang te lrkait delngan ke lpelmimpinan, motivasi 

ke lrja, dan kinelrja ASN. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pelnulis 

Untuk melnambah pelnge ltahuan dan wawasan te lntang pelngaruh 

ke lpelmimpinan dan motivasi kelrja telrhadap kinelrja ASN Kantor Ke lcamatan 

Bulelle lng dan selbagai pelngalaman yang belrguna bagi pelnulis dalam 

melngaplikasikan belrbagai ilmu dan pelnge ltahuan pada suatu belntuk karya 

tulis ilmiah. 

b. Bagi Lelmbaga 

Hasil pelne llitian ini diharapkan dapat melnjadi sumbelr yang belrmanfaat bagi 

mahasiswa, melmbelrikan wawasan lelbih dalam telntang pelntingnya 

ke lpelmimpinan dan motivasi kelrja telrhadap kinelrja ASN. 

c. Bagi Kantor Camat Bulellelng 

Pe lne llitian ini diharapkan dapat melnjadi masukan untuk instansi lelbih 

melmpe lrhatikan dan melningkatkan kelpe lmimpinan dan motivasi kelrja 

se lbagaimana melstinya agar dapat melningkatkan tingkat kinelrja ASN.  


